BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Model pembelajaran Talking Stick
a. Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas maupun tutorial.® Joyce dan Weil berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikannya.’

Melalui model pembelajaran guru dapat membantu
peserta didik mendapatkan infomasi, ide, keterampilan,
cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model

pembelajaran berfungsi juga sebagai pedoman bagi para

! Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), hlm 46

2 Rusman, Model-Model  Pembelajaran  Mengembangkan

Profesionalisme Guru, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 133.



perancang pembelajaran dan para guru dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pola atau
kerangka konseptual yang dapat dipergunakan dalam
merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing
aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain
yang melaksanakan aktivitas pembelajaran. Sehingga
peneliti disini menggunakan model pembelajaran dalam
pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam karena nilai
tanggungjawab dan semangat belajar siswa akan
meningkat apabila menggunakan sistem belajar yang

melibatkan siswa secara langsung.

. Model Pembelajaran Talking Stick

Talking  Stick merupakan  sebuah  model
pembelajaran yang berguna untuk melatih keberanian
siswa dalam menjawab dan berbicara kepada orang lain.
Sedangkan penggunaan tongkat secara bergiliran sebagai
media untuk merangsang siswa bertindak cepat dan tepat
sekaligus untuk mengukur kemampuan siswa dalam

memahami materi.*

% Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him 46

4

Hasan Fauzu Maufur, Sejuta Jurus Mengajar Mengasyikkan,

(Semarang: PT. Sindur Press, 2009), him. 88.
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Pembelajaran dengan metode talking stick
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan
pendapat.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan
metode talking stick yaitu:

1. diawali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok
yang akan dipelajari.

2. Peserta didik diberi kesempatan membaca dan
mempelajari materi tersebut.

3. Berikan waktu yang cukup untuk aktivitas ini.

4. Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik
menutup bukunya.

5. Guru mengambil  tongkat yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

6. Tongkat tersebut diberikan kepada salah satu peserta
didik.

7. Peserta didik yang menerima tongkat tersebut
diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian
seterusnya.

8.  Guru memberikan evaluasi

Langkah akhir dari metode talking stick adalah
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
melakukan refleksi terhadap materi yang telah

dipelajarinya. Guru memberikan ulasan terhadap seluruh
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jawaban yang diberikan peserta didik, selanjutnya

bersama-sama peserta didik merumuskan kesimpulan.®

2. Media Gambar
a. Pengertian media gambar

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar.
Dalam bahasa arab media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan
Ely mengatakan yang dikutip dari buku Cooperative
Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM karangan Agus
Suprijono, bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.®

Menurut Arief Sadiman, dkk yang dikutip dari
buku Media Pengajaran karangan Nana Sudjana,
menyatakan media gambar adalah simbol komunikasi
untuk menyampaikan pesan agar dapat berhasil dan efisien.

Simbol-simbol yang dituangkan perlu dipahami terlebih

5 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him 109-110

® Ahar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 3.
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dahulu. Saluran yang digunakan mengutamakan indera
penglihatan (visual).’

Diantara media pendidikan, gambar adalah media
yang sering digunakan. Media ini merupakan bahasa yang
umum, dapat dimengerti dan dinikmati oleh semua orang
dimana-mana. Gambar berfungsi untuk menyampaikan
pesan melalui gambar yang menyangkut indera
penglihatan. Pesan yang disampaikan di tuangkan ke dalam
simbol-simbol komunikasi visual. Simbol-simbol tersebut
perlu dipahami dengan benar agar proses penyampaian
pesan dapat berhasil da efisien. Selain itu, media gambar
mempunyai tujuan untuk menarik perhatian, memperjelas
materi, mengilustrasikan fakta atau informasi yang
mungkin akan cepat jika diilustrasikan dengan gambar.®

Adapun kelebihan dan kekurangan media gambar
yaitu sebagai berikut:

1) Kelebihan media gambar
a) Sifatnya  kongkrit; gambar  lebih  realistis
menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan

media verbal semata.

7 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2007), him. 19.

® Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran
Manual dan Digital, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 45.
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b)

d)

e)

a)
b)

Gambar dapat mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa
dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-
anak dibawa ke objek atau peristiwa tersebut. Air
terjun Niagara dan danau Toba dapat disajikan ke
kelas lewat gambar. Peristiwa-peristiwa yang
terjadi dimasa lampau, kemarin, atau bahkan
semenit yang lalu kadang-kadang tak dapat kita
lihat seperti apa adanya.

Media gambar dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan Kita. Sel atau penampang daun yang
tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang
dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk
gambar.

Gambar dapat memperjelas suatu masalah dalam
bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa
saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesalahpahaman

Gambar harganya murah dan mudah didapat serta

digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

2) Kekurangan media gambar

Gambar hanya menekankan persepsi indera mata
Gambar benda yang terlalu kompleks kurang

efektif untuk kegiatan pembelajaran



¢) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok

besar.’

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Pada hakikatnya hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku setelah adanya proses belajar. Hasil belajar
adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah
dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi
dalam tiga domain: kognitif, afektif dan psikomotor.*
Hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan peserta
didik akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Hasil
belajar dapat berupa penilaian berupa angka sebagai
indeks prestasi hasil penilaian memberikan informasi
balik, baik peserta didik maupun guru. Informasi
tersebut memberikan gambaran tentang keberhasilan.
Kelemahan dalam hasil belajar ditafsirkan sebagai
kurang tercapainya tujuan pengajaran. Dengan kata lain,
ada sejumlah tujuan yang mungkin tidak tercapai atau

kurang tercapai dari target yang direncanakan.™

° Arief, dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan
Pemanfaatanya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 29.

19 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2009) him. 48

1 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan

Pendekatan System, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003) him. 234
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Hasil belajar seringkali digunakan sebagai
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil belajar
merupakan perubahan prilaku peserta didik akibat
belajar. Perubahan itu diupayakan untuk mencapai
tujuan pendidikan.*?

Hasil belajar peserta didik dapat berupa
penilaian yang berupa angka sebagai angka indeks
prestasi untuk mengetahui keberhasilan peserta didik.
Hasil penilaian memberi informasi balik, baik peserta
didik maupun guru. kelemahan dalam hasil belajar
ditafsirkan sebagai kurang tercapainya tujuan
pengajaran. Dengan kata lain, ada sejumlah tujuan yang
mungkin tidak tercapai atau kurang mencapai target
yang direncanakan sebelumnya.®®

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan hasil belajar adalah hasil suatu proses
perubahan ke arah perubahan prilaku dan perubahan
sikap yang bersifat permanen dan tahan lama dan
terbentuk  sebagai  akibat  interaksi  dengan

lingkungannya.

12 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 34.

¥ 0emar Hamalik, Perencanaan Pengajaran berdasarkan Pendekatan
Sistem, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 234.
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Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu: hasil
dan belajar. Hasil (product) berarti suatu perolehan
akibat melakukan suatu aktivitas atau proses dari usaha-
usaha yang telah dilakukan, sedangkan belajar adalah
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku.**
Sedangkan belajar itu sendiri adalah suatu aktivitas atau
suatu  proses untuk memperoleh  pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku,
sikap, dan mengokohkan kepribadian. *°

Learning can broadly defined as a relatively
permanent change in behavior or thinking due
to experience. learning is not a result of change
due maturation or temporary influences.
change in the behavior and thinking of students
result from complex interaction so that learning
can be enhanced. Learning is change in
behavior or capacity acquired through
experience. *®

Pengertian belajar di atas dijelaskan bahwa
belajar secara luas dapat didefinisikan sebagai

perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau

" Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan
Belajar, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2002), him. 37

>Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him.9.

® Tan Oon Seng, dkk, Educational Psychology: A Practitioner-
Researcher Approach (An Asian Edition), (Singapore: Thomson, t.t), him.
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berfikir dari pengalaman. Belajar bukanlah akibat dari
perubahan atau pengaruh sementara. Peningkatan
berfikir dan perubahan tingkah laku yang ada pada diri
seseorang diperoleh melalui pengalaman pada diri
sendiri.

Winkel menyatakan sebagaimana dikutip oleh
Jamil Suprihatiningrum dari buku strategi pembelajaran
bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan,
yang menghasilkan  sejumlah  perubahan dan
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap.!”  Hasil belajar merupakan  pernyataan
kemampuan anak didik yang diharapkan dalam
menguasai sebagian atau seluruh kompetensi yang
dimaksud. Hasil belajar juga merupakan hasil kegiatan
setelah anak didik mengalami pembelajaran.®

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler, maupun
tujuan instruksional, menggunakan Klasifikasi hasil

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar

7 Menurut Winkel sebagaimana dikutip oleh Jamil Suprihatiningrum,
Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), him. 15.

¥ Kementerian Agama RI, Pedoman Silabus dan Standar

Kompetensi, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Kementerian Agama
RI, 2010), him. 16
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membagi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif

dan ranah psikomotoriks.

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama
disebut kognitif tingkat rendah, dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri
dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.

3. Ranah psikomotoris adalah ranah yang mencakup
tujuan yang berkaitan dengan ketrampilan (skill)
yang bersifat manual atau motorik. Yang terdiri dari
tujuh aspek urutan tingkatan dari yang paling
sederhana sampai ke yang paling kompleks vyaitu:
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian, dan
kreativitas.*®

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian
hasil belajar. Diantara tiga ranah itu, ranah kognitiflah

yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah

19 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), him. 38-46
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karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam
menguasai isi bahan pengajaran.?
4. llmu Pengetahuan Alam untuk MI/SD dan Tinjauan
Materi

Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan
sikap ilmiah. IPA dipandang juga sebagai proses, sebagai
produk, dan sebagai prosedur.?

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan
gejala-gejala alam dana kebendaan yang sistematis,
tersusun secara teratur, berlaku secara umum berupa
kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Dengan
demikian sains tidak hanya sebagai kumpulan tentang
benda atau makhluk hidup, tetapi tentang cara kerja, cara
berpikir dan cara memecahkan masalah.?

Secara khusus IPA atau sains menggunakan suatu
pendekatan empiris untuk mencari penjelasan alami
tenteng fenomena alam semesta yang diamati. Meskipun

studi tenteng sains dipecah menjadi beberapa disiplin,

20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 22-23.

! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Strategi, dan
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 137.

22 Nana Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), him. 2
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tetapi inti dari masing-masingnya terletak pada metode dan
mempertanyakan hasilnya secara berkesinambungan.

Mendidik melalui sains dan mendidik dalam sains
merupakan suatu wahana dalam mempersiapkan anggota
masyarakat agar dapat berpartisipasi dalam memenuhi
kebutuhan dan menentukan arah penerapanya. Sebagai
bagian dari pendidikan umum peserta didik seyogyanya
berpartisipasi dan menilai sendiri pencapaian ilmiahnya,
termasuk juga bertindak berdasarkan pengalaman dan
temuan mereka sendiri.

Bekerja secara ilmiah tidak hanya sekedar
mengumpulkan fakta, mengumpulkan teori, atau proses
mental dan keterampilan manipulative. Namun sains
merupakan cara-cara memahami gejala alam yang terus
berkembang.”® Pendidikan IPA, selain harus semakin
terikat dengan berbagai permasalahan nyata yang ada di
lapangan, juga harus mampu mengantisipasi masa depan
yang senantiasa berubah dan berkembang.?

Adapun dalam penelitian yang dilakukan peneliti
berkaitan dengan efektivitas model Talking Stick dan

media gambar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran

2% Nuryani Rustaman, Materi dan Pembelajaran IPA SD, (Jakarta:

Universitas Terbuka, 2011), him. 12.

% Sumaji, Pendidikan SAINS yang Humanis, (Yogyakarta: Kanisius,
1998), him. 37
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IPA materi pokok energi kelas 1V, materi yang digunakan
untuk menet\liti hasi belajar siswa yaitu sebagai berikut:
a. Energi panas
Semua yang dapat menimbulkan panas disebut
sumber energi panas. Energi panas bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Misalnya, untuk mengeringkan
pakaian, menyetrika pakaian, dan memasak makanan.
Sumber utama panas di bumi berasal dari sinar

matahari.?®

RN

Matahari

Matahari merupakan sumber energi panas
terbesar di muka Bumi. Bumi menjadi hangat karena
adanya energi panas matahari. Panas matahari membuat

suhu udara di Bumi sesuai untuk kehidupan. Panas

»Budi Wahyono, llmu Pengetahuan Alam 4: untuk SD/MI kelas 1V,
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him.
111
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matahari juga berpengaruh terhadap keberlangsungan
daur air.

Panas matahari ini banyak dimanfaatkan oleh
manusia. Di antaranya untuk mengeringkan pakaian.
Selain itu, panas matahari juga untuk mengeringkan
bahan-bahan makanan. Bahan makanan tersebut seperti
ikan asin, kerupuk, dan garam. Seiring dengan
perkembangan teknologi, panas matahari telah banyak
dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik. Panas suatu
benda dapat diukur. Derajat panas suatu benda
dinyatakan dengan suhu vyang diukur dengan
termometer. Jadi, termometer dapat menunjukkan suhu
benda. Benda yang panas mempunyai suhu yang
tinggi.?

Panas dapat berpindah atau merambat melalui
tiga cara, yaitu radiasi, konveksi, dan konduksi.?’

Konduksi adalah peristiwa perambatan panas
yang memerlukan suatu zat/medium tanpa disertai

adanya perpindahan  bagian-bagian  zat/medium

26 Choiril Zamiyati, Ilmu Pengetahuan Alam 4: untuk SD/MI kelas 1V,
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him.

"Heri Sulistiono, llmu Pengetahuan Alam 4 untuk SD dan MI Kelas
IV, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him.
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tersebut. Misalnya, sendok terasa panas saat digunakan

untuk mengaduk kopi panas.

Perpindahan panas secara konduksi

Konveksi adalah perpindahan panas dengan
disertai aliran zat perantaranya. Misalnya air yang panas

akan bergerak naik.

Perpindahan panas secara konveksi

Radiasi adalah perpindahan panas tanpa
medium perantara. Misalnya, panas matahari sampai ke

bumi dan panas api dapat kita rasakan.?®

8Budi Wahyono, Ilmu Pengetahuan Alam 4: untuk SD/MI kelas 1V,
him. 112
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Radiation

A A AAA

Perpindahan panas secara radiasi

b. Energi bunyi

Dalam kehidupan kita banyak sumber bunyi
yang dapat kita temukan. Sumber bunyi yang paling
mudah tentunya adalah alat musik. Gitar, piano,
gendang, angklung, biola, suling, dan lainnya. Untuk
menghasilkan bunyi yang diinginkan, masing-masing
alat musik tersebut memiliki cara tersendiri. Gitar dan
bas akan menghasilkan bunyi apabila dipetik. Biola
menghasilkan bunyi dengan cara digesek. Gitar dan
biola dapat menghasilkan bunyi karena adanya senar
atau dawai. Bergetarnya senar dan dawai pada biola dan
gitar akan menghasilkan bunyi yang diinginkan.?®

%% Heri Sulistiono, Ilmu Pengetahuan Alam 4 untuk SD dan MI Kelas
IV, him. 130

25



26

Takiok Frerg
Artub Sarure kaloe

Rapa

Gambar alat musik yang dapat menghasilkan bunyi

Simpang getar terbesar dari benda yang
bergetar disebut amplitudo. Amplitudo inilah yang
mempengaruhi keras lemahnya bunyi. Bunyi yang keras
dihasilkan oleh  benda-benda yang amplitudo
getarannya besar. Demikian sebaliknya, bunyi lemah
dihasilkan oleh benda yang amplitudo getarannya kecil.
Banyaknya getaran yang terjadi dalam satu detik
disebut frekuensi. Suatu benda bergetar dengan
frekuensi rendah akan menghasilkan bunyi yang
rendah. Getaran berfrekuensi tinggi akan menghasilkan
bunyi yang tinggi atau melengking.

Berdasarkan kuat lemahnya atau frekuensinya,
bunyi dibedakan menjadi tiga jenis.

1) Infrasonik
Infrasonik adalah bunyi yang sangat lemah.
Jumlah getaran bunyinya kurang dari 20 getaran per

detik. Kita tidak dapat mendengarkan bunyi ini.



2)

3)

Hanya hewan-hewan seperti jangkrik, angsa, dan
anjing yang dapat mendengarkannya.
Audiosonik

Audiosonik adalah jenis bunyi yang dapat
kita dengar. Jumlah getaran bunyinya berkisar antara
20 sampai 20.000 getaran per detik.
Ultrasonik

Ultrasonik adalah bunyi yang sangat kuat, di
atas audiosonik. Jumlah getaran bunyinya lebih dari
20.000 getaran per detik. Bunyi ini juga tidak dapat
kita dengar. Hewan yang dapat menangkap bunyi
ini, misalnya kelelawar dan lumba-lumba. Energi
bunyi mempunyai sifat dapat berpindah ke tempat
lain dengan cara merambat melalui media tertentu.
Kiasifihasi By

Jofrpenad SUVISTOA aftreaorak

-— T >
b
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Selain itu, bunyi juga dapat dipantulkan dan
dapat diserap.*
c. Energi alternatif
Minyak bumi dan batu bara sering disebut
sebagai bahan bakar fosil. Bahan bakar fosil ini
terbentuk dari hewan dan tumbuhan yang mati ratusan
juta tahun lalu. Pembentukan bahan bakar ini
membutuhkan waktu sangat lama. Apabila kita tidak
berhemat, bahan bakar tersebut akan habis. Penggunaan
energi alternatif merupakan salah satu cara menghemat
persediaan bahan bakar fosil.*

Bahan bakar fosil (minyak bumi) merupakan
bahan bakar yang tidak dapat diperbarui. Oleh karena
itu, kita membutuhkan sumber energi yang lain
(alternatif) untuk memenuhi kebutuhan kita. Saat ini,
para ilmuwan berusaha memanfaatkan sumber energi
alternatif yang jumlahnya tidak terbatas (tidak cepat
habis) dan bersih (tidak menimbulkan polusi). Contoh
sumber-sumber energi alternatif, antara lain, matahari,

panas bumi, air, dan angin.*

%0 Choiril Zamiyati, Ilmu Pengetahuan Alam 4: untuk SD/MI kelas 1V,
him. 126-127

31 Choiril Zamiyati, Ilmu Pengetahuan Alam 4: untuk SD/MI kelas 1V,
him. 134

%2Budi Wahyono, Ilmu Pengetahuan Alam 4: untuk SD/MI kelas 1V,
him. 114
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Energi Alternatif

Gambar sumber energi alternatif
Kajian Pustaka
Kajian penelitian yang relevan merupakan penelusuran
pustaka yang berupa hasil penelitian atau karya ilmiah ataupun
sumber lain yang dijadikan penulis sebagai bahan rujukan atau
perbandingan terhadap penelitian yang penulis laksanakan.

Beberapa kajian pustaka sebagai bahan rujukan adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Isti Wardani dengan
judul “Peningkatan kualitas Pembelajaran TIPS Melalui Model
Talking Stick dengan Media Visual pada Siswa Kelas IV SD
Porwoyoso 01 Kota Semarang”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa proses pembelajaran masih bersifat konvensional yakni
lebih bersifat pada guru. Guru sebagai pusat pembelajaran
sedangkan siswa hanya mendengarkan dan melaksanakan apa
yang menjadi arahan guru. Akibatnya hassil belajar siswa
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian yang

digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
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bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa pada
pembelajaran IPS 1V di SD Porwoyoso 01 Kota Semarang
melalui model talking stick dan media visual. Dengan
demikian siswa akan terlibat secara langsung dalam mencari,
menemukan, menggali, dan memproses pengetahuannya.®

2. Penelitian yang dilakukan olen Mirsodah dengan judul
“Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 1l B Materi
Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar Dalam
Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Media Gambar di
MI NU 56 Krajankulon Kaliwungu Kendal Tahun 2014”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sering terjadi siswa yang
kurang berprestasi bukan karena disebabkan oleh
kemampuannya yang kurang, tetapi tidak adanya motivasi
untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan
segala kemampuannya. Penelitian yang di gunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dengan
KKM 70 tiap siklusnya. Pada Pra siklus tingkat ketuntasan
adalah 15 siswa atau 47%, pada silkus | meningkat menjadi 22
Siswa atau 68%, dan pada siklus ke Il meningkat lagi menjadi
27 Siswa atau 85%.*

%% Aprilia Isti Wardani, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS

Melalui Model Talking Stick dengan Media Visual pada Siswa Kelas IV SD
Porwoyoso 01 Kota Semarang 2013 ”, skripsi, (Semarang: UNNES, 2013).

% Mirsodah, “Meningkatkan Motifasi Belajar Siswa Kelas 1I B

Materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar Dalam Pembelajaran IPS
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Aini Ifrihah dengan judul
“Efektifitas Model Resitasi Dan Metode Inquiry Terhadap
Hasil Belajar IPA Materi Pokok Energi Bunyi Pada Peserta
Didik Kelas IV SDN Jumus Demak Tahun Ajaran
2012/2013”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan pra eksperimen dimana desain
percobaannya tidak mencakupi semua syarat-syarat dari suatu
desain percobaan sebenarnya. Penelitian ini berdesain One
shot case study vyaitu perlakuan dikenakan pada suatu
kelompok unit percobaan tertentu, kemudian diadakan
pengukuran terhadap variabel dependen. Dalam percobaan
yang dilakukan oleh Aini Ifrohah hanya menggunakan satu
kelompok unit percobaan tanpa adanya kontrol.*®

Berangkat dari penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran Talking Stick dan menerapkan

Media Gambar sebagai model pembelajaran pada mata pelajaran

IPA materi pokok Energi

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap

masalah penelitian, yang sebenarnya masih harus diuji secara

Dengan Menggunakan Media Gambar di MI NU 56 Krajankulon Kaliwungu
Kendal Tahun 20147, skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo 2014)

% Aini Ifrohah, “Efektifitas Model Resitasi Dan Metode Inquiry
Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Pokok Energi Bunyi Pada Peserta Didik
Kelas IV SDN Jumus Demak Tahun Ajaran 2012/2013”, skripsi, (Semarang:
IAIN Walisongo, 2014)
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empiris.*® Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.

Definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
adalah jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya
lewat penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “Model Talking Stick dan media gambar
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada
mata pelajaran IPA materi pokok energi di M1 Darul Ulum Wates

Semarang.

% Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Grafindo,2001),

him.69.
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